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Abstract

This study examines the representation of humanity in Mahmond Darwish's poem “An Insan”
through Roland Barthes' semiotic perspective, with the aim of uncovering multi-level meanings at
the levels of denotation, connotation, and myth. Mabmond Darwish's poem is understood as a text
of resistance that records the experiences of the Palestinian people under the pressure of colonialism.
This study uses a qualitative approach with a descriptive-analytical method, and data collection
techniques in the form of observation and note-taking based on literature studies. The results of the
analysis show that at the denotation level, the poem presents a literal depiction of humans who are
chained, isolated, and labeled through false accusations. At the connotation level, signs such as
chains in the mouth, death stones, expulsion and drying wheat represent silencing, shackles, exile,
threats and hopes for human survival. Meanwhile, at the myth level, the text constructs a critique
of the naturalization of violence through a discourse that reverses the victim as the guilty party, so
that oppression appears legitimized and normal. This finding confirms that the poem ““An Insan”
not only functions aesthetically, but also as a medium for dismantling the myth of debumanization,
as well as an ethical call to restore human dignity as an antonomous and dignified subject.

Keywords: Humanity, Mabmoud Darwish, Poetry, Roland Barthes Semiotics.

Abstrak
Penelitian ini mengkaji representasi kemanusiaan dalam puisi ““An Insan” karya
Mahmoud Darwish melalui perspektif semiotika Roland Barthes, dengan tujuan
mengungkap makna bertingkat pada level denotasi, konotasi, dan mitos. Puisi
Mahmoud Darwish dipahami sebagai teks resistensi yang merekam pengalaman
bangsa Palestina di bawah tekanan kolonialisme. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitik, dan teknik pengumpulan
data berupa simak-catat berbasis studi kepustakaan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pada level denotasi, puisi menghadirkan gambaran literal manusia yang
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dirantai, diasingkan, dan dilabeli melalui tuduhan palsu. Pada level konotasi, tanda-
tanda seperti rantai di mulut, batu kematian, pengusiran dan gandum yang mengering
merepresentasikan pembungkaman, keterbelengguan, pengasingan, ancaman serta
harapan terhadap keberlangsungan hidup manusia. Sementara itu, pada level mitos,
teks membangun kritik terhadap naturalisasi kekerasan melalui wacana yang
membalik korban sebagai pihak bersalah, sehingga penindasan tampak dilegitimasi
dan wajar. Temuan ini menegaskan bahwa puisi ““An Insan” tidak hanya berfungsi
estetik, tetapi juga sebagai medium pembongkaran mitos dehumanisasi, sekaligus
seruan etis untuk memulihkan martabat manusia sebagai subjek otonom dan
bermartabat.

Kata Kunci: Kemanusiaan, Mabmoud Darwish, Syair, Semiotika, Roland Barthes.

PENDAHULUAN

Pertanyaan mengenai kemanusiaan telah lama menjadi pusat perhatian dalam
berbagai disiplin ilmu. Immanuel Kant seorang filsuf modern memberikan landasan
filosofis yang kuat dalam memahami hakikat manusia. Kant menegaskan bahwa manusia
harus diperlakukan sebagai tujuan pada dirinya sendiri (end in itself), bukan semata-mata
sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu.' Prinsip ini tercermin dalam konsep martabat
manusia (human dignity), yang bersifat melekat pada individu manusia. Bagi Kant,
pelanggaran terhadap kemanusiaan terjadi ketika manusia direduksi menjadi objek
kekuasaan, kepentingan politik, atau dominasi struktural yang mengabaikan nilai moral
universal, karna menurut Kant suatu tindakan hendaknya dilakukan secara otonom atau
bebas tanpa adanya interpensi eksternal maupun kepentingan lain di luar prinsip itu sendiri.”
Oleh karena itu, etika Kantian menuntut tanggung jawab moral kolektif untuk menolak
segala bentuk kekerasan, penindasan, dan dehumanisasi.

Selama beberapa dekade terakhir, konflik antara Israel dan Palestina telah menjadi
salah satu persoalan paling kompleks. Konflik tersebut melahirkan berbagai bentuk
pelanggaran hak asasi manusia yang bersifat serius, termasuk penyalahgunaan wewenang,
praktik penahanan tanpa dasar hukum yang jelas, pembatasan kebebasan, serta pengusiran
paksa terhadap penduduk sipil. Situasi ini tidak hanya ditandai oleh kekerasan fisik dan
benturan bersenjata, tetapi juga menghasilkan penderitaan kemanusiaan yang

berkepanjangan.” Dalam kondisi demikian, hak-hak mendasar manusia seperti hak untuk

I Michael Rohlf, “Immanuel Kant”  Standford  Euncyclopedia  Of  Philosophy, — 2010,
Https:/ /Plato.Stanford. Edu/Entries/Kant/?Utm_Source=The%20peak&Utm_Campaign=The%20peak%o
3A%200utbound&Utm_Medium=Referral.

2 Alfian Tanggang Et Al., “Kritik Terhadap Fenomena Bunuh Diri Di Indonesia Dalam Perspektif Moral
Immanuel Kant,” Jurnal Alternatif Wacana Ilmiah Interkultural 13, No. 01 (2024): 38.

3 Rachel Christie Et Al., “Analisis Konflik Isracl Dan Palestina Terhadap Pelanggaran Hak Asasi Manusia
Dalam Perspektif Hukum Internasional,” Jurnal Kewarganegaraan 8, No. 1 (2024): 1.
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hidup, memperoleh rasa aman, menikmati kebebasan, serta mempertahankan martabat
sering kali terabaikan. Realitas tersebut menemukan artikulasinya dalam karya sastra,
khususnya dalam syair Mahmoud Darwish. Mahmoud Darwish seorang penyair modern
yang dikenal lantang menentang kolonialisme di Palestina dan sekaligus pelopor serta ikon
utama syair al-mugawamah (puisi perlawanan), yaitu syair yang menghadirkan suara
penindasan, perjuangan, dan identitas bangsa Palestina.*

Salah satu syairnya yang betjudul “Ulad/ se” (tentang seorang manusia), yaitu syair
yang merepresentasikan potret kemanusiaan yang hidup dalam tekanan kolonialisme di
mana bangsa Palestina dibungkam, didiskriminasi, dan didefinisikan secara sepihak oleh
penjajah. Syair ini memuat lapisan makna mengenai penindasan, keterasingan, perlawanan,
dan upaya mempertahankan martabat manusia. Syair ini menjadi medium kritik terhadap
praktik dehumanisasi sekaligus seruan etis yang sejalan dengan prinsip Kantian tentang
penghormatan terhadap manusia sebagai tujuan pada dirinya sendiri. Dengan demikian,
karya Darwish tidak hanya berfungsi sebagai representasi estetis penderitaan bangsa
Palestina, tetapi juga sebagai wacana kemanusiaan yang menegaskan kembali nilai martabat
manusia dalam menghadapi kekerasan dan penindasan. Untuk menyingkap makna-makna
yang berlapis dalam simbol-simbol yang digunakan Darwish, pendekatan semiotika Roland
Barthes menjadi sangat tepat. Melalui konsep denotasi, konotasi, dan mitos, menurut
Barthes sebuah teks dibaca tidak hanya pada tingkat makna permukaan, tetapi juga makna
tersirat sehingga pada tingkat mitos yang bekerja di baliknya.” Dengan kerangka ini, syair
dapat dipahami sebagai sistem tanda yang merepresentasikan manusia, kekuasaan, maupun
realitas kolonial sebagai sarana yang menaturalisasi gagasan tertentu dalam kesadaran
pembacanya.

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa pendekatan semiotika Roland Barthes
efektif dalam mengungkap makna berlapis dalam syair Arab modern khususnya karya
Mahmud Darwish.’ Penelitian Andi Nur Pratiwi (2025) betjudul “Makna Simbolis dalam
Nasib Syair Jabiliyah Qifa Nabki Karya Imru’ al-Qais (Analisis Semiotika Roland Barthes)”
menitikberatkan pada pembacaan simbol dalam syair jahiliyah melalui konsep semiotika

Roland Barthes,” sedangkan penelitian Areej Saad Adnan (2024) berjudul “Semiotic Analysis

4 Muhammad Diawan Masti, Rindu Pada Tanah Air Dalam Puisi “Ila Ummi” Karya Mahmud Darwisy
(Kajian Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann), 2023, 2—5.

5> Budi Hartono And Masnita Massaguni, “Perlawanan Dalam Puisi Peringatan Karya Wiji Thukul: Telaah
Semiotik Roland Barthes,” Jurnal Riset Rumpun Ilmu Bahasa 4, No. 2 (2025): 465.

6 Wildan Taufiqg, “Semiotika Untuk Kajian Sastra Dan Al-Qut’an,” Bandung: Yrama Widya, 2016, 72-73.

7 Andi Nur Pratiwi, Makna Simbolis Dalam NaSib Syair Jabiliyah Qifa Nabki Karya Imru’al-Qais Dalam Kitab Al-
Mu ‘Allagat (Analisis Semiotika Roland Barthes), 2025.
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of Graffiti Disconrse in Light of the Methodology of Roland Barthes and Charles Peirce” memperluas
penerapanya pada analisis wacana graffiti dengan menggabungkan pendekatan semiotika
Barthes dan Peirce untuk mengungkap dimensi sosial dan ideologis dalam sebuah
tanda."Kedua penelitian ini memperlihatkan fleksibilitas teori Barthes dalam membaca
berbagai bentuk teks budaya, namun belum secara khusus mengkaji representasi
kemanusiaan dalam puisi “Ob=/ oe”. Selanjutnya, Wafidan Effendi (2023) yang berjudul
“Roland Barthes' Semiotics In The Poem" Asyig Min Falisthin' By Mabmud Darwish” telah
menunjukan bahwa semiotika Barthes mampu mengungkap makna ideologis dalam puisi
Darwish. Akan tetapi, penelitian ini lebih berorientasi pada simbol nasionalisme dan
kecintaan terhadap palestina, sehingga aspek representasi kemanusiaan dalam syair “Je
Jb—wil” belum mendapat perhatian secara mendalam.” Penelitian luthfiyah (2022) yang
berjudul “Kritik Sosial dalam Puisi 4158 48lhy/ Bitagah Huwiyyab/ dan Sl e/ " An Insin/ Karya
Mahmond Darwish” penelitian ini mengkaji puisi “Ub—wi/ (" tetapi melalui pendekatan
sosiologi sastra dengan fokus pada kritik sosial, kajian ini memberikan pemahaman
terhadap konteks sosial dalam syair “Ulwd/ ", namun belum menelaah secara mendalam
makna berlapis yan membangun representasi kemanusiaan dalam syair “Ob—si/ J—e”."
Adapun Zahida (2021) yang berjudul “ A/ Janib Al Insan Fi Al Syi'r “An Insan” 1i Mahnond
Darwish (Dirasah Tabliliyah Simiya'iyah Li Ferdinand De Saussure)’ memberi dasar analisis
struktural dalam memahami hubungan tanda dan makna dalam syair “Ol—si/ (e” yang
kemudian dapat dikembangkan melalui pendekatan semiotika Roland Barthes."
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan kajian dengan menelaah makna berlapis.'”” Penelitian ini menawarkan
pembacaan baru terthadap syair “‘Ob—si/ (e” melalui kajian semiotika Roland Barthes,
bahwasanya kritik kemanusiaan dalam syair ini tidak hanya disampaikan secara literal, tetapi
juga dibangun melalui mitos yang menaturalisasikan penindasan menjadi sesuatu yang

tampak wajar.

8 Areej Saad Adnan, “g8la)! Glasdl) Glewd! Jd=id)” AL Academy, No. 114 (2024): 9-24.

® Moh Ali Wafi And Irfan Effendi, “Roland Barthes” Semiotics In The Poem" Asyiq Min Falisthin" By
Mahmud Darwish,” Tamaddun: Jurnal Kebudayaan Dan Sastra Islam 23, No. 1 (2023): 1-16.

10 Hanifah Luthfiyah, Kritik Sosial Dalam Puisi 454 48k Bitagah Huwiyyah/Dan Sbsil o2/ An Insin/ Karya
Mahmond Darwish, 2022.

11 Nadia Kholifatuz Zahida, Al Janib Al Insan Fi Al Syi’t “An Insan” Li Mahmoud Darwish (Dirasah
Tahliliyah Simiya’iyah Li Ferdinand De Saussure), 2021.

12 Maujuhan Syah, Ahmad. 2022. “Representasi Pesan Moral Al-Qur’an Sebagai Wahyu Terakhir Dalam
Membentuk  Akhlak”. A/~Mada: — Jurnal ~ Agama,  Sosial,  Dan  Budaya 5 2,  312-27.
https://doi.org/10.31538 /almada.v5i2.4527.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, karna menekankan pemahaman
mendalam terhadap pengalaman sudut pandang subjektif, serta interaksi konsep-konsep
yang dikaji secara empiris, bukan pada data berbasis angka."” Pendekatan ini dipadukan
dengan teori semiotika Roland Barthes khususnya analisis makna pada level denotasi,
konotasi dan mitos. Barthes memandang bahwa tanda tidak hanya berhenti pada makna
literal, tetapi pada konotasi sampai makna mitos yang berfungsi menaturalisasi ideologi
tertentu dalam kebudayaan."* Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitik
yakni metode yang berfokus pada pemaparan dan penggambaran objek secara objektif
tetapl juga menganalisisnya secara bersamaan. Dengan cara menguraikan,
mengklasifikasikan, memisahkan data, lalu menyajikannya secara naratif. Metode ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti juga dapat
dibeti makna secara lebih maksimal.”

Jenis data penelitian ini adalah kata, kalimat atau frasa yang terdapat pada syair
Mahmud Darwish yang berjudul “Ulad/ se”. Adapun sumber data penelitian ini diperoleh
dari situs adab.com, yang menjadi salah satu sumber digital berisi kumpulan karya penyair
Arab modern'. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik studi kepustakaan (/brary
research), yakni pendekatan ilmiah yang memanfaatkan berbagai sumber tertulis sebagai
dasar utama pengumpulan data.'’Adapun tahapan pengumpulan data menggunakan teknik
simak merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menyimak penggunaan bahasa,
baik secara lisan maupun tulisan, dalam konteks ini melalui kegiatan membaca,'
dilanjutkan dengan teknik catat, yakni mencatat data bahasa yang akan dianalisis, kemudian
memindahkan ke lembar kerja.

Teknik analisis data mengacu pada kerangka teori semiotika Roland Barthes
dengan menyalin teks puisi baris demi baris, mengidentifikasi tanda linguistik (kata/frasa
yang signifikan), serta menguraikan makna denotatif, konotatif, dan mitos. Makna
denotatif dipahami sebagai makna literal sesuai kamus dan realitas, sedangkan makna

konotatif dikaitkan dengan konteks kultural, emosional, dan simbolik yang relevan dengan

13 Rohanda Rohanda, Metode Penclitian Sastra: Teori, Metode, Pendekatan, Dan Praktik, 2016, 40.

14 Nurfadilah Nurfadilah And Rohanda Rohanda, “The Representation Of Sexual Violence Against Women
In The Film Cairo 678: A Roland Barthes Semiotic Analysis,” 55, No. 1 (2025): 50—60.

15 Akif. Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif  (Samudra Biru, 2010), 149-50,
Https:/ /Books.Google.Co.Id/Books?Id=Svvdeaaaqbaj.

16 €63 pad) oS dpallall Ao g gall | 3l Accessed November 14, 2025,

178, S. M. P. Mohamad Madum Et AL, Metodologi Penelitian (Cv Angkasa Media Literasi, 2025), 67

18 Azwari Azwari, Metode Penelitian: Pendidikan Babasa Dan Sastra Indonesia (Syiah Kuala University Press, 2018),
103, Https://Books.Google.Co.Id/Books?Id=-Lfrdwaaqbaj.
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realitas Palestina dan gaya puitik Darwish. Selanjutnya, makna mitos dianalisis sebagai
bentuk naturalisasi makna konotatif yang bekerja secara hegemonik.”"Melalui pembacaan
mitos inilah terungkap kritik kemanusiaan dalam puisi, karena makna yang tampak wajar
justru menyingkap ketidakadilan, penindasan, dan pelanggaran martabat manusia yang

dibungkus dalam struktur tanda puitik.”

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Semiotika Roland Barthes terhadap Simbol Kemanusiaan
ol &
Judldl 4 e | el
(S3al) 8 ATay 435 | sk
s el e
Gl Gudlall s Adtada ) 541
(S A3 505
35k el o) Sl
Al 08 a8 535k
8 lall A 1A
Y el o)l £
okl g il el g
Qi il &)
D JuSIEdl 353 Y A5 cad i 4t ¥
PO ey, L) & aly Bila g
1. O ool 30 S Can AT &k 5

Table 1. Hasil Penelitian

No Kategori Temuan

1 Makna Dalam baris 1- 9 penyair menggambarkan sosok manusia yang
denotatif di rantai mulutnya, diikat tanganya, dituduh, dirampas hak untuk
hidup, diusir disetiap pelabuhan, dan kehilangan orang yang dicintai.

Namun dalam baris 10-14 penyair tetap berusaha mempertahankan

19 Semitoka Dokumenter: Membongkar Dekonstruksi Mitos Media Dokumenter, Media Studies (Deepublish,
2021), 85.

20 N. M. Yuliarmini and P. E. S. Adnyana, Kritik Sosial: Komunitas Djamur Melalni Mural Di Kota Denpasar
(Nilacakra, 2021), 17, https:/ /books.google.co.id/books?id=n8ktEAAAQBA].
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eksistensi dan semangat juang, dengan ungkapan malam akan berlalu

dan biji gandum yang akan kembali tumbuh .

2 Makna Secara konotatif manusia dalam syair ini bukan sekedar
konotatif individu melainkan representasi kolektif dari rakyat yang dibungkam,
dibelenggu, dituduh, diasingkan, kehilangan identitas, dan kerinduan
akan kebebasan serta kedamaian. Pada saat yang sama, penyair
menyampaikan kritik tajam terhadap praktik dehumanisasi, yakni
kondisi ketika manusia diperlakukan tidak lagi sebagai subjek yang
bermartabat, melainkan sebagai objek yang dinafikan hak, suara, dan

kemanusiaannya.

3 Mitos Dalam syair ini menekankan pembongkaran ideologi yang
menormalisasikan penindasan dan dehumanisasi. Puisi ini juga
menggambarkan bahwa penderitaan manusia bukanlah suatu yang
alami, melainkan hasil dari konstruksi sosial politik yang sengaja

dibentuk untuk mempertahankan relasi kekuasaan.

Table 2. Pembahasan

Makna Denotatif PR

Tentang seorang manusia O] Ge

AR T o (A5 Gl Gl a1 305 5 Y13 Gl Gl 585 ¢ il G (Y15 -9V
oAl sl Ay iy ) ks iyl g jelaall b ol Ul Slia Sy 6 8 5aas (o6
AT o) 85 mALAN 5 2ad 5 5 cabaal) (e 4

97- Al-ins (manusia) adalah jenis makhluk manusia, dan ada juga jenis makhluk jin. Al-insan
adalah seseorang. Bentuk jamaknya adalah: sl Z;—wb/ Dan terdapat bentuk turunan seperti:
odlj dengan masdar L.JL, yang berarti menjadi manusia, yakni dalam hal perasaan dan perilaku.
Adapun 44:'-'1—‘#-'3// adalah nisbah kepada manusia, dan menunjukkan sisi kebaikan dalam diri

manusia, seperti: kasih sayang, toleransi, dan akhlak yang mulia.

Makna konotatif

Frasa u’—u-'/uc dalam balaghoh termasuk majaz mursal dengan alagoh juz iyah, karena
tidak hanya merujuk pada individu tertentu, melainkan merepresentasikan manusia secara

universal.
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Makna Denotatif PR

Dan mereka meletakkan di mulutnya rantai Gl aed e | galag | )

4 Ladlll sl g ¢ Bac (iilla g a5 bl g Glisll g LA 4y A sa adll gl 108 5 1ad -

Famun (#9): dan ini adalah bentuk qiyas (bentuk baku menurut kaidah). Fazun adalah bagian
yang memiliki dua bibir, gigi, dan lidah, serta memiliki beberapa fungsi. Asal lafaznya adalah

“4ad” (famubhn = mulutnya).
2l mboat apas e dagle ) I8l g amy (A Lpany JAy Gl Ao e ALl -

Rantai adalah rangkaian mata rantai, biasanya besi tebal yang cocok untuk pengekangan

Makna konotatif

Makna konotatif dalam ungkapan J—e>lLlf 4ad e S la;

merupakan majaz istiarah tasribiyah ashliyah karna Jdw 2l merupakan
4 4idal/dan 4idell dihilangkan. 2l 4 5 4iiel/atau sebuah pengekangan.

Rantai yang diletakkan di mulut berfungsi sebagai simbol

pengekangan kebebasan berbicara, sehingga frasa ini menandai upaya
menutup suara, pendapat, dan kebenaran yang ingin disampaikan seseorang/ manusia.

Makna Denotatif 44151

Mereka mengikat tangannya pada batu orang mati. sl BAlay iy gk, Y

Ll e 58 Tay el 5 Aday e i le ga Lyl

Ribat adalah sesuatu yang digunakan untuk mengikat, dan bentuk jamaknya adalah
arbithah (tali-tali pengikat).

ran s laall Sl jaall a5 jaalls saa o ey sl Gl i L) ed (Gl (S e Cia jauall g -

LJ)$Sa

Batu adalah salah satu unsur pembentuk bumi tersusun dari tanah, pasir, atau batu.

sakhrah berarti batu besar yang keras, dan bentuk jamaknya adalah s#&bur (batu-batu).
Lo a5y g 408 s (53 JS 8 Cpall g 3laadl (55l 5 lla 13) G g 2 a1 gy 0 5 dliaal 5 1 ila -

Kata mata (<) berasal dati maut (< 54). Kata ketja mata—yamutu dengan masdar mautan
berarti: jika seseorang binasa atau meninggalkan kehidupan (meninggal dunia). Dan a/-mayyit

adalah setiap makhluk yang bernyawa, karena ia pasti akan mati pada suatu hari.
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Makna Konotatif
Dalam ungkapan ‘(o 44l/ 533 La 413 /351 5” terdapat majaz mursal
N pada frasa “ Ssall 5 347 dengan ‘@lagah al-maballiyyah (4gbiell _y2), karena
[ - )Mm yang disebutkan adalah tempat yang berkaitan dengan kematian (batu
nisan), sedangkan yang dimaksud adalah keadaan (hal) berupa “ja=t/"

yakni keadaan ketidakberdayaan dan hilangnya kemampuan. Ungkapan ini
menegaskan makna penindasan, keterikatan total, dan penghapusan kemanusiaan, bahkan
manusia dalam bait tersebut diserupakan dengan orang mati yang tidak punya daya dan

kehendak.

-

Makna Denotatif Aals)

Dan mereka berkata "kamu pembunuh" S G ey Y

yon

ALl gay JiE 0 s 5f ) o SN By o) gy caae e 5l Taae el 13 8 a8 -

% mashdarnya Pl yaitu ‘membunuh’, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, dan
pembunuhan itu bisa terjadi pada hewan maupun manusia. Bentuk pelakunya adalah J-L38

(pembunuh), bukan 44t

Makna Konotatif

Ungkapan ! JLF &l +/50L85° merupakan bentuk majay mursa
dengan alagoh sababiyah, dimana kata J=U4 tidak dimaknai secara literal

sebagai seorang pembunuh, melainkan sebagai label sosial terhadap

seseorang yang telah menyebabkan kerusakan. dalam konteks ini, tuduhan

berfungsi sebagai alat stigmatisasi dan legitimasi penindasan, yang

mengarah pada dehumanisasi.

Makna Mitos

Pembungkaman suara melalui “rantai di mulut”, pembatasan kebebasan total melalui
“batu kematian”, serta pelabelan “pembunuh” membangun narasi ideologis bahwa korban
pantas dibungkam, dikekang, bahkan dimusnahkan karena dianggap berbahaya. Dalam mitos
ini, kekerasan tidak lagi dipahami sebagai tindakan tidak bermoral, melainkan sebagai respons
yang dianggap wajar, sah, dan perlu demi keamanan atau stabilitas. Dengan demikian, mitos

berfungsi menutupi realitas ketidakadilan dan mengubah korban menjadi pihak yang bersalah.
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Hal ini dapat diverifikasi melalui unggahan Eman Muhammad dalam saluran berita al
jazeera pada tanggal 1 februari 2025, ia mengatakan bahwa saat ini bukan hanya Israel tetapi
juga otoritas Palestina memainkan peran penting dalam melakukan penindasan media,
penangkapan, penindakan keras yang disertai kekerasan, dan pembungkaman suara-suara kritis
setiap perbedaan pendapat yang menentang kekuasaan khususnya kepada para jurnalis. Dalam
ungkapannya “after losing control of gaza, the pa shifted its focus to the west bank, intensifying its campaign
of media suppression. Detentions, violent crackdowns, and the silencing of critical voices became
commonplace.””'

Dalam prinsip kemanusiaan Immanuel Kant, mitos yang dibangun dalam puisi ini
secara langsung bertentangan dengan etika Kantian. Kant menegaskan bahwa manusia harus
selalu diperlakukan sebagai tujuan pada dirinya sendiri (end in itself), bukan sebagai alat bagi
tujuan lain.” Namun, dalam mitos dehumanisasi yang diungkap Darwish, manusia justru
diperlakukan sebagai sarana politik dan menjadikan manusia sebagai objek manipulasi moral

dan politik, sehingga martabatnya sebagai makhluk rasional dan otonom sepenuhnya diabaikan.

Makna Denotatif PR

Mereka mengambil makananya, pakaian dan benderanya Gl 3 Gudlall RPN

alad e (5 55 ¢ oK 5 3 5 il inay 1MAL 5 JART (e AT 3R] YR

26- Mengambil: merebut, menggenggam, memegang. Kata benda verbalnya adalah akhdhan,

dan ta'khadha, yang berarti merebut, memegang, menguasai. Bisa juga berarti mempelajari.
S0 3 aladall 31313 Aaaks : (pm gaday ST 505 13) Lk 1yma saala Y Y

Y¥- a2k : Bermakna makan, yaitu ketika seseorang mengonsumsi makanan. Juga bermakna

merasakan/mencicipi, baik makanan maupun selainnya.
Uoe a5 38 dale Jadll g Jadd L s Gudlll; A

8- Pakaian adalah apa yang digunakan seseorang untuk menutupi tubuhnya, karena mereka

dilahirkan telanjang.

Makna Konotatif

2l Eman Mohammed, “The PA And Israel Are Allies In Silencing The Truth | Israel-Palestine Conflict | Al
Jazeera,” Accessed May 15, 2026, Https://Www.Aljazeera.Com/Opinions/2025/2/1/The-Pa-And-Israel-
Are-Allies-In-Silencing-The-Truth.

22 Richard. Dean, The Value Of Humanity In Kant’s Moral Theory (Clarendon Press, 20006), 118—19.
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Ungkapan G bill5 Gedlall 5 dalzl | 533/ mengandung majaz mursal

[w”wl [ . "L'l dengan alagoh jug iyah, karena yang disebutkan berupa bagian-bagian

seperti makanan, pakaian, dan bendera yang merepresentasikan
keseluruhan aspek kehidupan dan kepemilikan. Selain itu, terdapat
indikasi majag ‘agli melalui penyandaran perbuatan kepada subjek ‘mereka’, yang tidak selalu
merupakan pelaku hakiki, melainkan representasi dari kekuasaan. Unsur-unsur tersebut
berfungsi sebagai simbol kehidupan, martabat, dan identitas, sehingga makna yang dihasilkan
menunjukkan adanya perampasan total, tidak hanya secara material tetapi juga secara simbolik

dan eksistensial.

-

Makna Denotatif i<

Mereka melemparkannya ke sel kematian SRR desans o

oo Jsniall s ol 5 s ladgadta s Uas e ad) ¢ pa i oay /) R/ sa (ad) ta) -

Melempat: (kata kerja) Dia melempar / Dia melempar ke / Dia melempar dengan,
dia melempar, melempar, melempar dan menembak dan menembak, dia adalah seorang

pelempar, dan objeknya dilempar.

A e Gl b Guimg L Gl 8 pm 05350

Sel: sebuah ruangan sempit di penjara tempat seorang tahanan ditahan dalam isolasi.

Makna Konotatif

Ungkapan et/ 4354 4 55455 mengandung isti‘arab

N tasribiyyah, dengan ‘wlagah 4gs—isll (hubungan keserupaan). Dalam
Ol Ll

AN Iy ungkapan ini, penjara / Ja—e/ diserupakan dengan tempat orang

mati atau kuburan /_=4// | karena memiliki kesamaan sifat seperti

kegelapan, keterasingan, ruang yang sempit. Penyebutan H3all
sebagal pengganti dari penjara yang kejam menunjukkan bahwa tokoh diposisikan seolah-
olah telah kehilangan kebebasan hidup. Dengan demikian, ungkapan ini mengisyaratkan
bahwa orang yang dipenjara diserupakan dengan orang mati yang tidak memiliki kebebasan,

harapan, dan kehidupan sosialnya.
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Makna Denotatif FIRN]
Dan mereka berkata “kamu pencurti” D3k il 1l a1

L (3 s (8 tan s A8l t ga g 3obu sl lelad ol Ad Al G Le 34T 13V 8yt yan (5w -0

O 5 gl Lple ey day ja Lasac 43 jull 5 (95 pone 1

Kata (4 (masdar: 44 ) berarti mengambil sesuatu yang bukan miliknya secara sembunyi-
sembunyi atau dengan tipu daya. Pelaku (isim fa‘il): (dlw (laki-laki), 44, (perempuan).
Bentuk jamak: <l luw ¢ 3/ 5 ¢ 8 b, Objek (isim maftul): (454 Secara umum, pencurian

adalah kejahatan yang dihukum oleh syariat dan hukum.

Makna Konotatif

Ungkapan “/ Gl—u &l /5185” merupakan majaz mursal dengan “alagoh musababiyah
karena kata (3 —u tidak digunakan dalam makna yang sebenernya, melainkan pelebelan
terthadap seseorang yang dianggap penyebab hilangnya sesuatu seperti merampas hak,
mencuri kebebasan, mengambil harapan atau martabat orang lain. dalam konteks puisi ini

berfungsi sebagai proses dehumanisasi yang menggambarkan manusia sebagai sosok kriminal.

Makna Mitos

Dalam bait ini membentuk mitos bahwa korban diposisikan sebagai pelaku kejahatan.
Ketika makanan, pakaian, dan benderanya dirampas, lalu ia dilempar ke “sel orang mati” dan
dilabeli sebagai pencuri, lahirlah narasi palsu bahwa penderitaan yang dialaminya adalah akibat
kesalahannya sendiri. Kekerasan struktural disamarkan sebagai penegakan moral, sementara
perampasan hak, dan dehumanisasi dianggap wajar dan sah. Dalam mitos ini, penindas tampil
sebagai penjaga ketertiban sedangkan korban kehilangan identitasnya sebagai manusia yang
direduksi menjadi simbol kriminalitas yang pantas dihukum.

Dalam hal ini sejalan dengan berita al Jazeera oleh Mizar menjelaskan bagaimana
banyak warga Palestina ditangkap dan ditahan tanpa dakwaan atau pengadilan yang jelas
melalui mekanisme yang disebut adwinistrative detention (penahanan administratif), yang berarti
warga Palestina bisa dipenjara bertahun-tahun tanpa tuduhan yang sebenarnya atau bukti

apapun, serta keadaan di dalam penjara terjadi pembatasan hak asasi yang serius terhadap
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tahanan seperti akses terhadap air, makanan, perawatan medis yang membuat keadaan mereka
semakin buruk.”

Hal ini bertentangan dengan pandangan Immanuel Kant tentang prinsip bahwa
manusia tidak boleh diperlakukan semata-mata sebagai alat, tetapi sebagai tujuan. Penahanan
masyarakat Palestina tanpa alasan yang jelas dan memperlakukan manusia tanpa memenuhi
hak mendasar seperti makanan ini melanggar prinsip secara fundamental. Ratusan hingga
ribuan manusia diposisikan bukan sebagai subjek yang bermartabat, tapi sebagai alat dalam

pemainan polit:ik.24

Makna Denotatif PR

Mereka mengusirnya dari seluruh pelabuhan (8 all Kiwsahrh v

Ol (e g) de ganall (pe 2mal g (a3 13113 Hha s aa 13yl VT
16. Tarada ({)L’) tardan berarti mengusir, menjauhkan dari kelompok atau dari suatu tempat.

& jamak dati (8 e ¢ isim makan (nama tempat) yang berasal dari &) : sebuah pelabuhan,

tempat berlabuh kapal: kapal mendekati pelabuhan dan para penumpang bersiap untuk turun.

Makna Konotatif

Ungkapan “c4/ 54l (IS e 35355 ini merupakan majaz mursal
karna kalimat “29/3a/” tidak dimaksud kan pelabuhan secara nyata, ini

terjadi karna terdapat “alagoh “4ilas” di mana adanya pemindahan makna

dari sebuah tempat ke fungsi tempatnya. Kalimat “jﬁ/j—ua/”dalam
ungkapan tersebut dikonotasikan sebagai tempat betlindung “GsL<" Maka ungkapan
pengusiran di setiap pelabuhan ini menunjukan perampasan total atas ruang aman, harapan,

dan untuk ruang untuk hidup.

Makna Denotatif FIRHT

23 Maziar Motamedi, “Jailed Without Charge: How Israel Holds Thousands Of Palestinian Prisoners | Israel-
Palestine Conflict News | Al Jazeera,” Accessed May 15, 2026,
Https:/ /Www.Aljazeera.Com/News/2023/11/29/Jailed-Without-Charge-How-Israel-Holds-Thousands-
Of-Palestinian-Prisoners.

2 D. R. S. Saputro Et Al, Ontologi, Epistemologi, Dan Aksiologi Ilmu Eksakta: Refleksi Filosofis Atas
Fondasi, Metodologi, Dan Tantangan Abad Ke-21 (Star Digital Publishing, 2025), 221.
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Mereka mengambil kekasih kecilnya somiall Aa 1 AT A

188 Q gl 2 anall ]
1- al-habib adalah orang yang sangat dicintai
.’Bw‘;&s}’w#.?Lcjﬁ#bd‘bj’)g;}\d;ub\)&;a})i‘a}‘)5..;4:o).lm)i‘a_vhl

Y- Kata J= masdarnya adalah, Jltas sta s/ stayang berarti menjadi kecil atau dianggap
remeh. Lawannya adalah menjadi besar dan agung. Maka (untuk laki-laki) disebut _xpt—=

(kecil), dan (untuk perempuan) &_pt= (kecil).

Makna Konotatif

Ungkapan © &i—Zal 45s /53377 di sini merupakan majaz

mursal dengan ‘alagoh 4zl Kalimat “kekasih kecilnya” yang
[ s O% ] [ S l berfungsi sebagai sebab yang dimaksudkan untuk menunjukkan akibat
yang ditimbulkannya, yaitu penderitaan, kehilangan, dan kehancuran

emosional dalam konteks ini merujuk pada kondisi batin yang
mengalami penderitaan mendalam akibat kehilangan sosok yang dicintai, sehingga
menyebabkan hilangnya rasa aman, kebahagiaan, dan keseimbangan psikologis tokoh.
Dengan demikian, ungkapan ini tidak hanya menggambarkan perampasan secara fisik, tetapi

juga dampak psikologis yang mendalam terhadap tokoh.

Makna Denotatif PR

Dan mereka berkata “kamu pengungsi” AV aides 9

Makna Konotatif

Ungkapan “f@y Sl s ri.‘?’ ini merupakan majaz mursal karna
“alagohnya L—wdl | karna (Y digunakan untuk menunjukan akibat
dari sebab adanya pengusiran dan penindasan, Ungkapan ini tidak

sekadar menunjuk status seseorang yang kehilangan tempat tinggal,

tetapi berfungsi sebagai bentuk pengasingan, penyingkiran, dan
pencabutan identitas. Dengan demikian, istilah tersebut berubah dari makna denotatifnya

menjadi penanda simbolik dari proses penindasan sampai pengucilan di setiap tempat.
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Makna Mitos

Dalam bait ini, Darwish menampilkan potret manusia tanpa hak, yaitu seseorang yang
kehilangan tempat untuk pulang, cinta, dan identitas, lalu didefinisikan secara sepihak oleh
kekuasaan. Kata “pengungsi” menunjukkan proses naturalisasi ideologi, yakni cara kekuasaan
memberi lebel pada seseorang sehingga penindasan yang dialaminya tampak wajar dan seolah-
olah terjadi secara alami, sehingga pihak yang sebenarnya tertindas ditampilkan sebagai pelaku
kesalahan. Dengan demikian, mitos bekerja menaturalisasi ideologi dominan dengan
menempatkan penindas sebagai pihak yang sah secara moral untuk menentukan benar dan
siapa yang salah, sekaligus menghapus jejak kekerasan material yang dilakukan terhadap
korban.

Hal ini serupa dengan pengalaman Mahmud Darwish yang dipaparkan dalam buku
Mahmoud Darwish: Literature and the Politics of Palestinian Ildentity. Dalam buku tersebut
diceritakan bahwa keluarga Mahmoud Darwish juga mengalami pengungsian ke desa tetangga,
yaitu desa Sa‘ab yang berjarak 5 km dari Birwa pada 11 juni 1948 akibat perebutan wilayah
oleh orang-orang Yahudi, peristiwa itu memaksa seluruh penduduk meninggalkan rumah dan
tanah kelahiran mereka.”

Kondisi tersebut berlanjut hingga saat ini, ketika rakyat Palestina masih berada dalam
situasi pengungsian dan terus mencari tempat yang aman akibat pengeboman yang dilakukan
Israel. Realitas ini dikemukakan oleh Klalil Matar, seorang pengungsi Palestina yang melarikan
diri ke wilayah selatan. Ia menyatakan, “We geep moving. There are sick people with us, and we don’t
know where to go. There are no safe zones.” Pernyataan ini dikutip dari laporan berita al Jazeera yang
menegaskan bahwa pengungsian bukan sekedar berpindahnya fisik, tapi kondisi keterpaksaan

yang terus berulang tanpa jaminan keselamatan.*

Makna Denotatif ALl
Wahai engkau yang berdarah kedua mata dan kedua tangannya skl 5 el G Y

2 ) A3l Uil 3 ¢ 5301 72

72- & sa3l adalah sesuatu yang dinisbatkan kepada darah.

2 Muna Abu. Eid, Mahmoud Darwish: Literature And The Politics Of Palestinian Identity, Written Culture
And Identity (Bloomsbury Publishing, 2016), 16.

26 Al Jazeera Staff, “Palestinians Flee Isracli Bombing Of Gaza City To ‘Unknown’ In Al-Mawasi | Israel-
Palestine Conflict News | Al Jazeera,” Accessed May 15, 2026,
Https://Www.Aljazeera.Com/News/2025/9/14/Palestinians-Flee-Israeli-Bombing-Of-Gaza-City-To-
Unknown-In-Al-Mawasi.
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Makna Konotatif

] Ungkapan "xidSl5 giiiel) l3 L “mengandung isti‘arab

[ el b |
makniyyah dengan ‘alagah 4gl—sdal] karena darah digunakan untuk

menyerupakan penderitaan yang dialami tokoh, baik secara fisik

maupun batin. penyifatan mata dan tangan yang ‘berdarah’ tidak
dimaknai secara literal, melainkan sebagai simbol intensitas kesedihan
yang mendalam dan perjuangan yang menyakitkan, sehingga menghadirkan gambaran

penderitaan yang sangat kuat secara emosional.

-

Makna Denotatif Aals)

Sesungguhnya malam akan berlalu REEYER TR

Makna Konotatif

Ungkapan "l il 5F mengandung majaz mursal dengan
‘alagah 5% e Jliie] karena J-dl/ dengan gelapnya dimanfaatkan

untuk melambangkan masa sulit atau penderitaan yang dialami

manusia. diiringi dengan kalimat I ini menegaskan bahwa

kesulitan tersebut bersifat sementara dan pasti akan berlalu, sehingga
menghadirkan makna harapan dan berakhirnya penderitaan, sebagaimana malam yang selalu

berganti menjadi fajar.

Makna Denotatif PR
Tidak ada sel penjara tersisa dan tidak ada anyaman rantai besi b asslldase Yy

JuSEd 355 Y5

Makna Konotatif

Ungkapan S/ 355 Y5 Ll i 5111 4452 Ydapat

e B\ Ll 355 . . o .
s dipahami sebagai majaz mursal dengan alagoh juz iyab,

\fl % karena penyebutan ruang penahanan dan rantai hanya
A g\l ’ ‘ dade \ o ’ . . .
‘ ° c merupakan bagian yang mewakili keseluruhan sistem
% ‘il penindasan dan pembatasan kebebasan baik fisik maupun
b

psikologis. Namun demikian, ungkapan ini juga memilki
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fungsi balaghi berupa 557/ melalui pengulangan huruf #ahyi ¥ sehingga menegaskan bahwa

kekuasaan yang mengekang bersifat sementara, sedangkan kebebasan manusia tidak terbatas.

Makna Denotatif PR
Nero mati, dan Roma tak mati dengan matanya ia berjuang Exialy e bshn VY
5 i )
Makna Konotatif

Ungkapan “Blds Lgiiias La g ) Cadi Al5 eCola g 5 menggambarkan

s
DR kematian seorang pemimpin (nero) tidak menandai keruntuhan sebuah
[ Ow‘ [”” bw‘l peradaban (roma). pada ungkapan L& Lgitia merupakan sz arab
makniyyah, karena penyair menampilkan L5 (Roma) sebagai musyabbab

yang diserupakan dengan manusia sebagai musyabbah bih yang
dihilangkan. Ini terlihat terhadap penyandaran sifat manusia berupa “memiliki mata” dan
“berperang” kepada Roma, sehingga menimbulkan efek takhsis atau personifikasi. Dengan
demikian, ungkapan ini menyiratkan bahwa kekuatan suatu bangsa tidak selalu lahir dari

senjata, melainkan dari kesadaran serta kewaspadaan.

Makna Denotatif PR
Biji gandum yang mengering akan memenuhi lembah dengan Casd 3\111» Lgdy Vi
gandum J C;é‘}i‘ S
Makna Konotatif

Ungkapan bl gl gl Mai & Ciad 4L & &6l 3 merupakan isti‘arab

tasribiyyah dengan ‘alagah 4g2l—siel] karena gambaran benih _isi2 yang

[Juam St w\] [ s ]mengering digunakan untuk melambangkan potensi, harapan, atau

petjuangan Jaill 5/ LY/ yang tampak lemah tetapi akan berkembang

besar dan memenuhi lembah di masa mendatang. Penggunaan unsur ini
berfungsi untuk menegaskan optimisme dan keyakinan akan perubahan biji gandum yang
mengering melambangkan pengorbanan atau kepedihan yang harus dilalui, sedangkan lembah
yang dipenuhi gandum mengisyaratkan buah dari perjuangan, yaitu kehidupan baru,
keberlimpahan, atau kemenangan setelah masa sulit. Dengan demikian, baris bukan sekadar
menggambarkan proses alam, tetapi menjadi metafora tentang harapan yang lahir dari

penderitaan
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Makna Mitos

Dalam kerangka Barthes, kekuasaan selalu berupaya menanamkan mitos bahwa
korban ditakdirkan untuk lemah, dan kekuasaan adalah sesuatu yang tak mungkin diganggu
gugat. Namun Darwish meruntuhkan mitos tersebut melalui kalimat “walam akan berlalu”,
“Tidak ada sel penjara tersisa dan tidak ada rantai” dan “Nero mati, dan Roma tak mati ... dengan
matanya ia berjuang” Ini adalah deklarasi bahwa setiap bentuk kezaliman memiliki batasnya, dan
akan lahir harapan baru seperti dalam kalimat “Bgji gandum yang mengering akan memenubi lenibah
dengan gandum”. Pernyataan itu sejalan dengan Al-Qur’an bahwa kebenaran tidak akan lenyap,
sementara kebatilan pasti runtuh. Allah menegaskan dalam QS. Al-Isra’ ayat 81:

5 5 OIS Qb &) b 3855 Gl s 085
“Katakanlah: Kebenaran telah datang dan kebatilan telah lenyap. Sesungguhnya kebatilan itu
pasti lenyap.” ¥’

Ayat ini menegaskan gagasan yang persis dihidupkan oleh Darwish bahwa kejahatan
tidak memiliki kemampuan untuk bertahan, karena ia tidak berakar pada kebenaran.
Meskipun tampak kuat, ia rapuh secara hakiki, ia hanya dapat bertahan sejauh mitos ideologis
menopangnya. Keyakinan bahwa setelah kesulitan akan ada harapan baru juga selaras dengan
firman Allah dalam QS. Al-Insyirah ayat 6 :

1504 el g Gfd
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

Prinsip ini semakin ditegaskan dalam hadis Nabi SAW:
PP EPR ST

“Sesungguhnya Allah memberi waktu kepada orang zalim, namun ketika Dia mengambilnya,
niscaya Dia tidak akan melepaskannya. (HR. Al-Bukhari dan Muslim) *

Hadis ini menguatkan premis bahwa kejahatan dapat tampak lama, tetapi tidak pernah
abadi. Kekuatan yang menindas tidak bertahan karena hakikatnya rapuh, sementara
kebenaran memiliki legitimasi moral dan spiritual yang pasti menang. Dengan demikian,

pernyataan Darwish bukan hanya dekonstruksi terhadap mitos ideologis modern, tetapi juga

27 “Surat Al-Isra’ Ayat 81: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran Nu Online,” Accessed
November 17, 2025.

28 “Surat Al-Insyirah Ayat 6: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online,” Accessed
November 17, 2025, Https://Quran.Nu.Or.Id/Al-Insyirah /6.

29 “Riyad As-Salihin 207 - The Book Of Miscellany - wlhddall GUS - Sunnah.Com - Sayings And Teachings
Of  Prophet  Muhammad (s 9 dde At Me),”  Accessed  May 16, 2026,
Https://Sunnah.Com/Riyadussalihin:207.
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sejalan dengan pandangan Quran dan hadist bahwa malam kezaliman selalu memiliki akhir,

dan cahaya kebenaran akan bangkit sebagaimana kehidupan tumbuh dari tanah yang terluka.

Humanisme Mahmoud Darwish dalam Perspektif Sastra Perlawanan

Syair ““An Insan” karya Mahmoud Darwish menghadirkan narasi kemanusiaan
yang kuat melalui simbol-simbol penderitaan, kehilangan identitas, pengasingan, dan
harapan hidup manusia Palestina. Dalam puisi ini, manusia tidak hanya direpresentasikan
sebagai individu biologis, tetapi juga sebagai subjek sosial dan historis yang mengalami
tekanan akibat konflik, penjajahan, dan keterasingan.

Secara tekstual, Darwish menggunakan diksi sederhana namun sarat makna
emosional. Kata-kata yang merujuk pada rumah, tanah, tubuh, luka, dan perjalanan
menunjukkan adanya hubungan erat antara manusia dan ruang hidupnya. Kehilangan tanah
dalam puisi tersebut bukan sekadar kehilangan geografis, melainkan kehilangan eksistensi
kemanusiaan. Dengan demikian, syair ini memperlihatkan bahwa identitas manusia
dibangun melalui relasi dengan tanah, sejarah, dan ingatan kolektif.

Selain itu, tokoh “insan” dalam syair ini tampil sebagai representasi manusia
universal. Meskipun berangkat dari konteks Palestina, Darwish menghadirkan pengalaman
penderitaan yang dapat dipahami oleh seluruh umat manusia. Hal ini menunjukkan bahwa
puisi tersebut melampaui batas etnis dan nasionalitas, sechingga isu kemanusiaan menjadi
pesan utama yang ingin disampaikan penyair.

Dalam perspektif Roland Barthes, makna suatu teks dapat dianalisis melalui dua
tingkatan signifikasi, yaitu denotasi dan konotasi, yang kemudian berkembang menjadi
mitos. Pada tingkat denotasi, syair ““An Insan” menggambarkan kondisi manusia yang
hidup dalam penderitaan akibat perang dan pengasingan. Gambaran tentang tubuh lelah,
tanah yang dirampas, dan perjalanan panjang menunjukkan realitas konkret yang dialami
masyarakat Palestina.

Namun pada tingkat konotasi, simbol-simbol tersebut menghadirkan makna yang
lebih mendalam. Tanah tidak lagi dimaknai sekadar wilayah fisik, melainkan simbol
identitas dan harga diri manusia. Luka merepresentasikan trauma kolektif, sedangkan
perjalanan melambangkan perjuangan mempertahankan keberadaan diri di tengah
penindasan. Dengan demikian, Darwish menggunakan bahasa puitik untuk membangun
pesan kemanusiaan yang bersifat emosional sekaligus politis.

Pada tahap mitos, puisi ini membentuk narasi besar tentang manusia tertindas yang

terus berjuang mempertahankan eksistensinya. Mitos tersebut memperlihatkan bahwa
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rakyat Palestina bukan sekadar korban konflik, tetapi simbol perjuangan universal melawan
dehumanisasi. Dalam konteks ini, syair ““An Insan” menjadi medium kritik terhadap
praktik kolonialisme dan kekerasan yang merampas hak-hak kemanusiaan.

Humanisme dalam puisi Mahmoud Darwish tampak melalui upaya penyair
memanusiakan kembali individu yang terpinggirkan oleh konflik politik. Darwish tidak
hanya menampilkan penderitaan, tetapi juga menghadirkan harapan, ingatan, dan
keteguhan manusia dalam mempertahankan martabatnya. Oleh karena itu, syair ““An
Insan” dapat dikategorikan sebagai sastra petlawanan (resistance literature) yang
menggabungkan estetika bahasa dengan perjuangan kemanusiaan.

Dalam puisi tersebut, perlawanan tidak selalu diwujudkan melalui kekerasan,
melainkan melalui ingatan dan narasi. Menulis tentang manusia menjadi bentuk resistensi
terthadap upaya penghapusan identitas. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa memiliki
kekuatan simbolik untuk mempertahankan keberadaan suatu bangsa dan kemanusiaan itu
sendiri.

Melalui pendekatan semiotika Barthes, dapat dipahami bahwa syair ““An Insan”
tidak hanya menyampaikan makna literal, tetapi juga memproduksi ideologi kemanusiaan
yang menolak penindasan dan dehumanisasi. Dengan demikian, puisi ini menjadi
representasi kuat tentang nilai-nilai kemanusiaan universal yang lahir dari pengalaman

historis masyarakat Palestina.

KESIMPULAN

Penelitian ini memperlihatkan bagaimana Mahmud Darwish mahir dalam
memaknai setiap kata pada bait-bait syairnya yang betjudul “Ul—wi/ (e”. Penyair ingin
menggambarkan representasi kemanusiaan bangsa Palestina di bawah kekuasaan yang
membungkam, membatasi, serta merampas segala aspek kehidupan mereka. Hal ini
terungkap melalui analisis syair dengan pendekatan denotasi, konotasi, dan mitos
menggunakan kajian semiotika Roland Barthes.
Penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan sebagai berikut: Pertama, secara makna
denotasi, penyair menggambarkan sosok manusia yang penuh penderitaan, keterasingan,
dan pergulatan eksistensial. Manusia ditampilkan sebagai individu yang hidup dalam
tekanan dan kehilangan, namun tetap berusaha mempertahankan cksistensi dan
martabatnya. Kedua, secara makna konotasi, representasi kemanusiaan dalam syair ini
mengadung kritik mendalam terhadap kondisi kemanusiaan yang terpinggirkan akibat

penjajahan. Manusia dalam syair ini tidak sekedar individu melainkan simbol kolektif dari
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rakyat yang tertindas, yang mengalami luka batin, kehilangan identitas, dan kerinduan akan
kebebasan serta kedamaian. Ketiga, secara makna mitos, membongkar ideologi yang
menormalisasikan penindasan dan dehumanisasi. Puisi ini juga menunjukan bahwa
penderitaan manusia bukanlah suatu yang alami, melainkan hasil dari konstruksi sosial
politik yang sengaja dibentuk untuk mempertahankan relasi kekuasaan. Dengan demikian
mitos yang dibangun bukan sekedar tentang kekerasan yang dilegitimasi, tapi tentang
bagaimana sistem kekuasaan menciptakan narasi yang meniadakan kemanusiaan korban,
sekaligus menegaskan bahwa perjuangan adalah bentuk perlawanan terhadap kontruksi

wacana tersebut.
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